
ABSTRAK
Trembesi (Samanea saman ) mer upakan je nis pohon eksotik yang
berpotensi invansif yang ba nyak dibudi dayakan sebagai tanaman
peneduh di Sangatta, KutaiTimur. Analisis ge netik terhadap j enis – jenis
pohon invasi f da pat digunakan unt uk me mpelajari sejarah invasi dan
menjela skan struktur genetik yang dapat digunakan untuk mengetahui
pola invasi, yang belum pernah dilakukan pa da jenis trembesi. Hasil
analisis isozi m sebagai pena nda genetik terhadap li ma puluh pohon
trembesi dari Sangatta menunjukkan bahwa heterosigositas observasi
(Ho) sebesar 0,462 dan heterosigositas harapan (He) sebe sar 0,480
yang mengakibatkan nilai indeks fiksasi renda h (Fis = 0,0 46). Hal ini
menunjukkan ba hwa keragaman genetik trembesi di Sangatta tinggi
dengan kekerabatan yang rendah. Penana man trembe si secara tidak
langsung ma mpu me ngumpul materi genetik yang lua s da n merupakan
suatu langkah menuj u konservasi genetik, terlebih lagi jika
menggunakan jenis asli setempat.
Kata Kunci: Trembesi, Isozim, Sangatta, Genetik.
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Pendahuluan
• Trembesi merupakan salah satu jenis tanaman

yang banyak di introduksikan di Sangatta.
• dikenal sebagai jenis yang berpotensi invasif, dan

langkah-langkahpengendaliannya perlu diketahui.
• Informasi langkah pengendalian dapat diperoleh

menggunakan isozim sebagai penanda genetik.
• Keragaman genetik dan strategi pengendalian

dapat diketahui
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MetodeMetode

HasilHasil

Parameter Nilai Estimasi Standar deviasi

N 47,857 1,580

PL 100% -

A/L 2 0,000

V 1,925 0,032

Ho 0,462 0,086

He 0,480 0,009

Fis 0,046 0,167

Kesimpulan

Trembesi di Sangatta memiliki keragaman genetik yang

tinggi dan kekerabatan yang rendah
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Pembahasan

Keragaman isozim trembesi di Sangatta tergolong tinggi,

dapat di duga bahwa materi tanam berasal dari populasi

yang berbeda. Laju silang dalam dapat ditekan dengan

penggunaan sumber benih dari populasi yang berlainan.

Pertanaman ini dapat diupayakan pada jenis lokal non

invasif sebagai upaya konservasi genetik
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Mengetahui tingkat keragaman genetik dari pohon
trembesi yang ada diwilayah sangatta dengan
menggunakan penanda isozim.
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